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Abstract 

This study was motivated by the dominance of traditional learning models in futsal extracurricular 

activities, which are considered less effective in developing tactical aspects and teamwork. This study 

aims to compare the effectiveness of traditional learning models with Team Games Tournament (TGT) 

cooperative models in improving futsal skills holistically. The research method used a pretest-posttest 

control group experimental design with a sample of 20 students randomly divided into control and 

experimental groups. The research instrument used the Game Performance Assessment Instrument 

(GPAI), which has been tested for validity (Aiken's V = 0.87) and reliability (ICC = 0.91). The 

intervention was conducted for 6 weeks with a frequency of 2 meetings per week. The results showed 

that both learning models significantly improved futsal skills, but the TGT model proved to be superior 

with an N-Gain value of 0.62 (moderate category) compared to the traditional model which was only 

0.28 (low category). Statistical analysis revealed significant differences in final skills (p = 0.000) and 

learning effectiveness (p = 0.000) between the two groups. The conclusion of this study recommends 

the TGT model as a more optimal approach for comprehensive futsal skill development, particularly in 

the aspects of tactics and teamwork, so that it can be adopted in futsal extracurricular learning in 

secondary schools. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dominasi model pembelajaran tradisional dalam ekstrakurikuler 

futsal yang dinilai kurang mampu mengembangkan aspek taktis dan kerja sama tim. Studi ini bertujuan 

membandingkan efektivitas model pembelajaran tradisional dengan model kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT) dalam meningkatkan keterampilan bermain futsal secara holistik. Metode penelitian 

menggunakan desain eksperimen pretest-posttest control group dengan sampel 20 siswa yang dibagi 

secara acak menjadi kelompok kontrol dan eksperimen. Instrumen penelitian menggunakan Game 

Performance Assessment Instrument (GPAI) yang telah teruji validitas (Aiken's V = 0,87) dan 

reliabilitas (ICC = 0,91). Intervensi dilakukan selama 6 minggu dengan frekuensi 2 kali pertemuan per 

minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran signifikan meningkatkan 

keterampilan futsal, namun model TGT terbukti lebih unggul dengan nilai N-Gain 0,62 (kategori 

sedang) dibandingkan model tradisional yang hanya 0,28 (kategori rendah). Analisis statistik 

mengungkap perbedaan yang signifikan pada keterampilan akhir (p = 0,000) dan efektivitas 

pembelajaran (p = 0,000) antara kedua kelompok. Simpulan penelitian ini merekomendasikan model 

TGT sebagai pendekatan yang lebih optimal untuk pengembangan keterampilan futsal secara 

komprehensif, khususnya dalam aspek taktis dan kerja sama tim. 

Kata Kunci: Pembelajaran tradisional; team games tournament; keterampilan futsal; GPAI  
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Pendahuluan 

Futsal telah berkembang menjadi salah satu olahraga paling populer di lingkungan 

sekolah Indonesia, tidak hanya sebagai kegiatan ekstrakurikuler tetapi juga sebagai media 

pengembangan karakter, kecerdasan taktis, dan kebugaran jasmani (Jawa et al., 2025). 

Olahraga ini menuntut penguasaan teknik individu yang baik seperti passing, dribbling, dan 

shooting, sekaligus memerlukan pemahaman taktis dan kerja sama tim yang solid dalam situasi 

permainan yang dinamis dan cepat (Putra et al., 2025). Namun, tantangan utama dalam 

pembelajaran futsal di tingkat sekolah menengah adalah menemukan pendekatan yang efektif 

untuk mengembangkan aspek teknik dan taktis secara seimbang. Realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa model pembelajaran tradisional masih sangat dominan diterapkan dalam 

ekstrakurikuler futsal (Hidayat & Mahendra, 2024).  

Model ini menekankan pada instruksi langsung dan pengulangan latihan teknik terisolasi 

(drill) yang terstruktur. Penelitian oleh (Firmansyah et al., 2021) yang berjudul "the effect of 

repetitive drill training on futsal dribbling skills" membuktikan efektivitas model ini, di mana 

latihan drill terstruktur secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan kecepatan dan 

kontrol dribbling siswa dibandingkan dengan metode bermain bebas. Demikian pula, studi 

(Pratama & Sari, 2020) dalam "analisis pengaruh latihan passing berpasangan terhadap akurasi 

umpan pemain futsal pemula" menyimpulkan bahwa pengulangan latihan passing yang 

sistematis berhasil meningkatkan akurasi dan konsistensi teknik passing dasar.  

Keunggulan model tradisional dalam membangun fondasi teknik pemula semakin 

diperkuat oleh temuan (Zakaria et al., 2019) yang membuktikan bahwa pendekatan latihan 

teknis terpisah (part-task practice) untuk shooting menghasilkan peningkatan presisi finishing 

yang lebih cepat pada fase awal pembelajaran. Namun, kelemahan mendasar model tradisional 

mulai terungkap ketika tuntutan pembelajaran melampaui penguasaan teknik individu. Model 

ini dinilai kurang mampu melatih siswa dalam beradaptasi dengan dinamika permainan nyata 

yang membutuhkan keputusan taktis cepat, komunikasi, dan kolaborasi under pressure. 

Menurut (Ilyas & Anwar, 2025:59) dalam penelitiannya mengidentifikasi kelemahan ini dengan 

menyatakan bahwa latihan yang terisolasi dari konteks permainan sesungguhnya menyebabkan 

siswa kesulitan mentransfer keterampilan teknisnya ke dalam situasi pertandingan yang 

kompleks.  

Siswa mungkin mahir melakukan passing dalam formasi statis, tetapi gagal memilih opsi 

passing yang tepat ketika berada di bawah tekanan lawan dalam permainan. Keterbatasan 

model tradisional inilah yang membuka peluang bagi pengembangan model pembelajaran 

alternatif yang lebih kontekstual dan holistik. Model pembelajaran kooperatif tipe team games 

tournament (TGT) muncul sebagai salah satu pendekatan yang dianggap dapat menjawab 

tantangan tersebut (Amalia et al., 2025). Berbeda dengan model tradisional yang berfokus pada 

individu, TGT menekankan pada kolaborasi, interaksi sosial, dan pembelajaran dalam konteks 

permainan yang sesungguhnya (Sianipar, 2025). Literatur terkini mulai banyak 

mendokumentasikan keunggulan model TGT dalam aspek taktis dan motivasional.  

Menurut (Hidayat & Kurniawan, 2022) yang berjudul "penerapan model TGT untuk 

meningkatkan keterampilan kerjasama tim dalam permainan futsal" mengungkapkan bahwa 

struktur turnamen dan diskusi tim dalam TGT secara signifikan meningkatkan indikator 
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kerjasama, seperti support play dan komunikasi antarpemain. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian (Saputra et al., 2021) yang menemukan bahwa kelompok yang diberikan perlakuan 

model TGT menunjukkan peningkatan yang lebih tajam dalam kemampuan decision-making 

(pengambilan keputusan) saat berada di bawah tekanan dibandingkan kelompok yang hanya 

melakukan latihan teknik. Dari perspektif motivasi, meta-analisis yang dilakukan (Anggraeni 

& Febrianto, 2023) menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif, termasuk TGT, 

secara konsisten menunjukkan efek positif yang besar terhadap peningkatan motivasi belajar 

dan keterlibatan siswa (engagement) dalam ekstrakurikuler futsal.  

Unsur kompetisi dan kolaborasi yang melekat dalam TGT menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih menarik dan menantang secara psikologis (Izzaturrahman & Fatnah, 2025). 

Meskipun bukti-bukti tersebut mendukung efektivitas masing-masing model, terdapat research 

gap (celah penelitian) yang signifikan ketika kedua model ini dibandingkan secara langsung 

dalam setting yang sama. Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menguji kedua model 

tersebut secara terpisah dengan subjek dan konteks yang berbeda, sehingga belum memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang model mana yang lebih unggul dalam konteks yang 

terintegrasi (Pugu et al., 2024). Pertanyaan mendasar tentang efektivitas relatif antara model 

tradisional versus TGT dalam mengembangkan keterampilan permainan futsal secara 

menyeluruh masih membutuhkan jawaban empiris yang lebih kuat. 

Berdasarkan identifikasi celah penelitian tersebut, penelitian ini dirancang untuk secara 

langsung membandingkan efektivitas model pembelajaran tradisional dan model kooperatif 

tipe Team Games Tournament (TGT) dalam mengembangkan keterampilan bermain futsal 

pada siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 3 Sentani. Penelitian ini menggunakan instrumen 

Game Performance Assessment Instrument (GPAI) yang komprehensif untuk mengukur 

aspek-aspek performa permainan yang meliputi tidak hanya keterampilan teknis tetapi juga 

aspek kognitif-taktis seperti pengambilan keputusan, pemberian dukungan, dan penyesuaian 

taktis. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan baik secara 

teoretis maupun praktis. Secara teoretis, temuan penelitian akan memperkaya khazanah ilmu 

keolahragaan mengenai efektivitas comparative berbagai model pembelajaran dalam konteks 

futsal pendidikan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan empiris bagi guru 

pendidikan jasmani dan pelatih ekstrakurikuler futsal dalam memilih dan merancang 

pendekatan pembelajaran yang paling optimal untuk mengembangkan keterampilan bermain 

futsal siswa secara holistik, yang mencakup tidak hanya penguasaan teknik tetapi juga 

kecerdasan taktis dan kemampuan kerja sama tim. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control 

group. Desain ini dipilih untuk membandingkan keterampilan bermain futsal antara dua 

kelompok siswa yang diberikan perlakuan berbeda. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Sentani yang aktif mengikuti ekstrakurikuler futsal, 

dengan rentang usia 16-19 tahun. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria tertentu, kemudian dibagi secara acak (random sampling) ke dalam dua 
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kelompok. Dari proses ini, diperoleh 20 orang siswa yang memenuhi kriteria sampel. Seluruh 

sampel kemudian dibagi secara acak (random allocation) ke dalam dua kelompok yang 

beranggotakan masing-masing 10 orang perkelompok. Kelompok eksperimen (n=10) akan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT), sementara 

kelompok kontrol (n=10) akan menerapkan model pembelajaran tradisional. Perlakuan 

diberikan selama 6 minggu dengan frekuensi 2 kali pertemuan per minggu. Setiap sesi latihan 

berdurasi 80 menit.  

 

Tabel 1. Karakteristik sampel penelitian 

 

Variabel 
Kelompok 

Kontrol (n=10) 

Kelompok 

Eksperimen (n=10) 
p-value 

Usia (tahun) 17.2 ± 0.79 17.1 ± 0.88 0.782 

Pengalaman (bulan) 12.4 ± 2.01 13.1 ± 1.91 0.456 

Pretest GPAI 55.23 ± 4.12 54.89 ± 4.35 0.851 

 

Kelompok kontrol (model tradisional) protokol latihan berfokus pada drill teknis 

terstruktur. Setiap pertemuan diawali dengan pemanasan (15 menit), diikuti latihan inti (50 

menit) yang berisi pengulangan teknik dasar seperti passing dalam formasi statis, dribbling 

melewati rintangan, dan shooting ke gawang tanpa tekanan. Pertemuan diakhiri dengan 

permainan bebas (15 menit) tanpa instruksi taktis spesifik. Kelompok eksperimen (model TGT) 

protokol latihan mengintegrasikan teknik dalam situasi permainan. Setelah pemanasan (15 

menit), latihan inti (50 menit) difokuskan pada permainan kecil (small-sided games) dengan 

tugas taktis tertentu, diskusi strategi dalam tim heterogen, dan pelaksanaan turnamen internal 

dengan sistem poin. Penekanan selalu pada aspek keputusan, dukungan, dan kerja sama. 

Pertemuan ditutup dengan evaluasi tim (15 menit).  

Instrumen yang digunakan adalah Game Performance Assessment Instrument (GPAI) 

yang dikembangkan oleh (Oslin et al., 1998). Instrumen ini telah diuji validitas isinya oleh dua 

ahli (expert judgment) di bidang pendidikan jasmani dan kepelatihan futsal, dengan hasil 

koefisien Aiken's V sebesar 0,87, yang menunjukkan validitas yang sangat baik. Uji reliabilitas 

juga dilakukan dengan metode inter-rater reliability antara dua pengamat yang menghasilkan 

koefisien Intraclass Correlation Coefficient (ICC) sebesar 0,91, yang menunjukkan tingkat 

keandalan yang sangat tinggi (Koo & Li, 2016). 

 

Tabel 2. Aspek penilaian game performance assessment instrument (GPAI) 

 

No Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skala 

1 Base Kemampuan kembali ke posisi setelah serangan 1-5 

2 Adjust Penyesuaian posisi terhadap permainan 1-5 

3 Decision Making Ketepatan mengambil keputusan dalam permainan 1-5 

4 Skill Execution Akurasi dan konsistensi teknik dasar 1-5 

5 Support Pemberian dukungan kepada rekan tim 1-5 

6 Cover Kemampuan melapis pergerakan rekan tim 1-5 

7 Guard/Mark Kemampuan mengawal pergerakan lawan 1-5 

 

Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur dengan bantuan rekaman video 

menggunakan kamera Canon 1200D dan ponsel. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
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perangkat lunak SPSS versi 25 dengan tahapan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 

untuk memastikan data berdistribusi normal. Uji homogenitas menggunakan uji Levene's Test 

untuk memastikan data memiliki varians yang homogen. Uji hipotesis untuk menguji 

perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol, digunakan Uji-t Independen 

pada data post-test dan Uji-t Independen pada skor N-Gain. Tingkat signifikansi (α) yang 

ditetapkan adalah 0,05. Perhitungan N-Gain Score dilakukan untuk mengukur efektivitas 

perlakuan dalam meningkatkan keterampilan futsal siswa. 

 

Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran tradisional 

dan model kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan keterampilan 

bermain futsal pada siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 3 Sentani. Hasil penelitian diperoleh 

melalui analisis statistik deskriptif dan inferensial terhadap data pretest, posttest, dan N-Gain 

score dari kedua kelompok. Data pretest, posttest, dan N-Gain dari kedua kelompok disajikan 

pada tabel 3 untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai pencapaian sampel sebelum 

dan setelah intervensi. 

 

Tabel 3. Hasil statistik deskriptif pretest, posttest, dan n-gain skor keterampilan futsal 

 

Kelompok Tes Mean ± SD Nilai Minimum Nilai Maksimum Rentang 

Kontrol (n=10) 

 

Pretest 55.23 ± 4.12 48.00 62.00 14.00 

Posttest 65.41 ± 4.89 56.00 73.00 17.00 

N-Gain 0.28 ± 0.08 0.15 0.42 0.27 

Eksperimen (n=10) 

 

Pretest 54.89 ± 4.35 47.00 63.00 16.00 

Posttest 78.95 ± 5.12 68.00 87.00 19.00 

N-Gain 0.62 ± 0.11 0.45 0.82 0.37 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa skor awal (pretest) kedua kelompok 

menunjukkan kesetaraan yang baik dengan selisih mean hanya 0.34 poin. Kelompok kontrol 

memiliki mean pretest 55.23 dengan standar deviasi 4.12, sedangkan kelompok eksperimen 

memiliki mean pretest 54.89 dengan standar deviasi 4.35. Hasil uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest kedua kelompok berdistribusi normal (p > 

0.05), sehingga memenuhi asumsi untuk analisis parametrik selanjutnya. Setelah intervensi 

selama 6 minggu, kedua kelompok menunjukkan peningkatan skor posttest, namun dengan 

besaran yang berbeda secara signifikan. Kelompok kontrol mengalami peningkatan mean 

sebesar 10.18 poin menjadi 65.41, sementara kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan 

yang lebih dramatis sebesar 24.06 poin menjadi 78.95.  

Standar deviasi pada kelompok eksperimen (5.12) relatif lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol (4.89), mengindikasikan variasi pencapaian yang lebih besar dalam 

kelompok TGT. Untuk mengukur efektivitas pembelajaran, dilakukan perhitungan N-Gain 

score yang hasilnya disajikan pada tabel 3. Kategorisasi efektivitas mengacu pada kriteria 

dengan klasifikasi < 0.30 (rendah), 0.30-0.70 (sedang), dan > 0.70 (tinggi). Sebelum pengujian 

hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji 

homogenitas Levene’s Test menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki 
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varians yang homogen (p > 0,05), sehingga memenuhi syarat untuk analisis parametrik 

menggunakan uji-t. 

 

Tabel 4. Hasil perhitungan dan kategorisasi N-Gain score 

 

Kelompok N-Gain Mean SD Kategori Efektivitas Peningkatan Relatif (%) 

Kontrol 0.28 0.08 Rendah 28.34 

Eksperimen 0.62 0.11 Sedang 62.15 

 

Berdasarkan tabel 4, kelompok eksperimen mencapai N-Gain rata-rata 0.62 yang 

termasuk dalam kategori efektivitas "sedang", sementara kelompok kontrol hanya mencapai 

0.28 dalam kategori "rendah". Selisih N-Gain sebesar 0.34 antara kedua kelompok 

menunjukkan superioritas model TGT dalam meningkatkan keterampilan futsal. Dari 

perspektif peningkatan relatif, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan 62.15% dari 

potensi maksimal yang dapat dicapai, sementara kelompok kontrol hanya 28.34%. Sebelum 

melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi 

uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji prasyarat disajikan dalam tabel dibawah ini. 

 

Tabel 5. Hasil uji prasyarat analisis 

 

Uji Statistik Variabel Kelompok Statistik p-value Keputusan 

Shapiro-Wilk Pretest Kontrol 0.967 0.125 Normal 

  Eksperimen 0.971 0.158 Normal 

 Posttest Kontrol 0.958 0.089 Normal 

  Eksperimen 0.963 0.104 Normal 

Levene's Test Posttest Kedua 1.245 0.279 Homogen 

 N-Gain Kedua 1.067 0.315 Homogen 

 

Berdasarkan tabel diatas, seluruh data berdistribusi normal (p > 0.05) dan memiliki 

varians yang homogen (p > 0.05), sehingga memenuhi syarat untuk analisis parametrik 

menggunakan uji-t independen. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga 

tahap untuk menjawab pertanyaan penelitian yang berbeda. Berikut adalah paparan dalam 

bentuk tabel dan narasi. 

 

Tabel 6. Ringkasan hasil uji hipotesis 

 

No Pertanyaan Hipotesis Uji Statistik Kelompok t-hit df p-value Effect Size (d) Keputusan 

1 
Peningkatan dalam 

kelompok kontrol 
Paired t-test Kontrol 6.450 9 0.000 2.04 H₀ Ditolak 

 
Peningkatan dalam 

kelompok eksperimen 
Paired t-test Eksperimen 15.821 9 0.000 5.00 H₀ Ditolak 

2 
Perbedaan posttest antar 

kelompok 

Independent 

t-test 

Eksperimen 

vs Kontrol 
6.112 18 0.000 2.74 H₀ Ditolak 

3 
Perbedaan N-Gain antar 

kelompok 

Independent 

t-test 

Eksperimen 

vs Kontrol 
8.534 18 0.000 3.58 H₀ Ditolak 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan dari 

pretest ke posttest di dalam masing-masing kelompok. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik 

kelompok kontrol (t = 6.450, p = 0.000) maupun kelompok eksperimen (t = 15.821, p = 0.000) 
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mengalami peningkatan yang signifikan. Namun, effect size Cohen's d yang dihasilkan 

menunjukkan perbedaan yang mencolok. Kelompok eksperimen mencapai effect size sebesar 

5.00 yang termasuk dalam kategori "efek sangat besar", sementara kelompok kontrol hanya 

2.04 yang termasuk "efek besar". Uji ini menjawab pertanyaan utama penelitian mengenai 

perbedaan keterampilan akhir antara kelompok TGT dan tradisional. Hasil analisis 

menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (t = 6.112, p = 0.000) dengan effect size 

sebesar 2.74 yang termasuk dalam kategori "efek sangat besar".  

Temuan ini membuktikan bahwa keterampilan bermain futsal kelompok eksperimen 

secara signifikan lebih tinggi daripada kelompok kontrol setelah intervensi. Uji ini 

membandingkan efektivitas kedua model pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan. 

Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (t = 8.534, p = 0.000) dengan 

effect size mencapai 3.58. Effect size yang sangat besar ini mengonfirmasi superioritas model 

TGT dalam meningkatkan keterampilan futsal dibandingkan model tradisional. Untuk 

memahami lebih mendalam aspek mana yang paling dipengaruhi oleh masing-masing model 

pembelajaran, dilakukan analisis per komponen GPAI yang disajikan dalam tabel dibawah ini. 

 

Tabel 7. Perbandingan peningkatan per komponen GPAI 

 

Komponen GPAI Kelompok Pretest (Mean) Posttest (Mean) Peningkatan % Peningkatan 

Decision Making Kontrol 2.45 3.12 0.67 27.35 

 Eksperimen 2.52 4.35 1.83 72.62 

Skill Execution Kontrol 3.12 4.05 0.93 29.81 

 Eksperimen 3.08 4.28 1.20 38.96 

Support Kontrol 2.35 2.98 0.63 26.81 

 Eksperimen 2.41 4.42 2.01 83.40 

Cover Kontrol 2.28 2.85 0.57 25.00 

 Eksperimen 2.31 4.25 1.94 83.98 

Adjust Kontrol 2.65 3.25 0.60 22.64 

 Eksperimen 2.58 4.18 1.60 62.02 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat pola yang konsisten di mana kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang lebih besar pada semua komponen GPAI, khususnya pada 

aspek-aspek taktis seperti Support (83.40%), Cover (83.98%), dan Decision Making (72.62%). 

Sementara kelompok kontrol menunjukkan peningkatan tertinggi pada aspek teknis Skill 

Execution (29.81%), namun masih jauh di bawah pencapaian kelompok eksperimen. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan seluruh rangkaian analisis data, penelitian ini menghasilkan dua temuan 

utama. Pertama, kedua model pembelajaran baik tradisional maupun kooperatif tipe Team 

Games Tournament (TGT) terbukti mampu meningkatkan keterampilan bermain futsal secara 

signifikan. Kedua, dan yang lebih penting, model TGT terbukti secara signifikan lebih unggul 

dibandingkan model tradisional, baik dalam hal pencapaian keterampilan akhir (posttest) 

maupun efektivitas peningkatannya (N-Gain). Temuan ini secara empiris membuktikan 

keunggulan model TGT dalam meningkatkan keterampilan bermain futsal secara lebih holistik 

dan substantif. 
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Efektivitas model tradisional dalam meningkatkan keterampilan dasar dapat dijelaskan 

melalui teori pembelajaran motorik yang menekankan prinsip otomatisasi melalui pengulangan 

(Magill & Anderson, 2021). Latihan drill terstruktur yang berfokus pada teknik isolatif, seperti 

passing dalam formasi statis dan shooting tanpa tekanan, memungkinkan siswa untuk 

memfokuskan perhatian secara penuh pada pola gerakan dasar. Proses repetitif ini mendorong 

terbentuknya memori otot, yang tercermin dari peningkatan skor skill execution pada 

kelompok kontrol. Namun, kelemahan mendasar model ini, seperti yang diidentifikasi oleh 

(Elyas, 2018), terletak pada keterpisahannya dari konteks permainan yang sesungguhnya.  

Latihan yang terisolasi dari dinamika permainan nyata menjelaskan mengapa 

peningkatan keterampilan teknis pada kelompok kontrol tidak diimbangi dengan peningkatan 

yang sama besarnya pada aspek kognitif dan taktis, seperti decision making dan support. 

Sebaliknya, keunggulan model TGT dapat dijelaskan melalui integrasi beberapa prinsip 

pembelajaran yang powerful. Pertama, dari sudut pandang sosiokognitif, model ini 

memanfaatkan Teori Vygotsky tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). Dalam tim 

heterogen TGT, siswa dengan kemampuan lebih tinggi secara alami memberikan scaffolding 

atau bimbingan kepada rekan mereka yang masih berkembang.  

Interaksi sosial yang difasilitasi melalui diskusi strategi dan evaluasi sesi permainan ini 

mendorong seluruh anggota tim untuk memahami konsep taktis kompleks yang mungkin 

belum dapat mereka pahami secara mandiri (Ashar & Marhani, 2025:39). Mekanisme inilah 

yang menjadi kunci di balik peningkatan tajam aspek-aspek seperti support (dukungan) dan 

cover (melapis) pada kelompok eksperimen. Kedua, unsur games dan tournament dalam TGT 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kontekstual dan penuh tekanan positif, yang 

secara akurat mensimulasikan tuntutan pertandingan nyata. Dalam lingkungan ini, siswa tidak 

hanya dituntut untuk terampil secara teknis, tetapi juga dipaksa untuk terus-menerus 

mengambil keputusan cepat (decision making) dalam kondisi yang dinamis, seperti memilih 

antara mengoper, mendribel, atau menembak, serta melakukan penyesuaian taktis (adjust) 

terhadap gerakan lawan dan strategi tim sendiri.  

Temuan kami yang menunjukkan keunggulan signifikan pada aspek-aspek kognitif-

perceptual ini sejalan dengan penelitian (Tahrim et al., 2021) yang menyimpulkan bahwa 

small-sided games dan pendekatan berbasis masalah lebih unggul dalam mengembangkan 

kecerdasan taktis pemain. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya sekadar mengonfirmasi 

keunggulan kuantitatif model TGT, tetapi juga berhasil mengungkap penjelasan teoretis yang 

mendasarinya. Keberhasilan model TGT bersumber dari kemampuannya untuk 

mengintegrasikan latihan teknik ke dalam sebuah ekosistem pembelajaran sosial yang secara 

intrinsik mendorong kolaborasi, pemecahan masalah taktis, dan adaptasi dalam konteks yang 

otentik.  

Ketiga elemen ini merupakan pilar utama dari kinerja permainan (game performance) 

yang sesungguhnya. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani yang holistik 

yang tidak hanya mencakup penguasaan teknik tetapi juga kecakapan kognitif dan sosial model 

kooperatif seperti TGT seyogianya menjadi pilihan utama. Sementara itu, model tradisional 

dapat tetap dimanfaatkan secara strategis pada fase-fase awal pembelajaran untuk membangun 

fondasi teknik dasar yang kokoh. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun kedua 
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model pembelajaran tradisional dan kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) secara 

signifikan meningkatkan keterampilan bermain futsal, model TGT terbukti jauh lebih unggul.  

Temuan ini tidak hanya konsisten dengan teori pembelajaran kontemporer tetapi juga 

menawarkan novelty dan implikasi praktis yang penting dalam konteks pendidikan jasmani di 

Indonesia. Beberapa aspek kebaruan dari penelitian ini adalah pendekatan komparatif langsung 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya mengevaluasi satu model secara 

terpisah, penelitian ini secara langsung dan sistematis membandingkan dua pendekatan 

pembelajaran (tradisional vs. TGT) dalam setting dan populasi yang sama. Hal ini memberikan 

bukti empiris yang lebih kuat mengenai efektivitas relatif masing-masing model. Integrasi 

penilaian holistik penelitian ini menggunakan game performance assessment 

instrument (GPAI) yang tidak hanya menilai keterampilan teknis (skill execution), tetapi juga 

aspek kognitif-taktis seperti decision-making, support, dan cover. Pendekatan ini mengatasi 

kelemahan penelitian sebelumnya yang seringkali hanya berfokus pada output teknis. 

Kontekstualisasi Model TGT dalam futsal penelitian ini mengadaptasi dan memodifikasi 

model TGT yang sebelumnya lebih banyak diterapkan dalam pembelajaran akademik ke dalam 

konteks ekstrakurikuler futsal di sekolah menengah Indonesia. Modifikasi ini termasuk 

penggunaan small-sided games dan turnamen internal yang dirancang khusus untuk 

mengembangkan kecerdasan taktis. Kesesuaian dengan penelitian sebelumnya temuan ini 

memperkuat dan selaras dengan beberapa penelitian sebelumnya. Seperti ditemukan 

oleh (Hidayat & Kurniawan, 2022), model TGT efektif dalam meningkatkan kerja sama tim. 

Penelitian ini mengonfirmasi hal tersebut, dengan menunjukkan peningkatan yang tajam pada 

aspek support (83.40%) dan cover (83.98%) dalam kelompok eksperimen.  

Demikian pula, konsisten dengan (Saputra et al., 2021), model TGT dalam penelitian ini 

terbukti unggul dalam mengasah decision-making (peningkatan 72.62%), karena situasi small-

sided games dan turnamen menuntut siswa mengambil keputusan cepat under pressure. 

Keunikan dan kelebihan penelitian ini meski selaras, penelitian ini memiliki kelebihan yang 

melengkapi temuan sebelumnya: 

1. Bukti kuantitatif yang lebih rigor dibandingkan penelitian (Anggraeni & Febrianto, 

2023) yang berupa meta-analisis, penelitian ini menyajikan data primer dengan desain 

eksperimen yang terkontrol, dilengkapi dengan analisis N-Gain dan effect size (Cohen's d 

= 3.58 untuk N-Gain) yang menunjukkan dampak yang sangat besar. 

2. Mengatasi celah penelitian sebelumnya penelitian (Firmansyah et al., 2021; Zakaria et al., 

2019) membuktikan keefektifan latihan drill tradisional untuk keterampilan teknis 

terisolasi. Penelitian ini mengakui temuan tersebut (kelompok kontrol menunjukkan 

peningkatan skill execution), namun sekaligus menunjukkan bahwa model tradisional 

tidak cukup untuk mengembangkan keterampilan taktis yang dibutuhkan dalam permainan 

sesungguhnya. Dengan demikian, penelitian ini menjawab celah (research gap) dengan 

menunjukkan bahwa keunggulan teknis dari model tradisional tidak secara otomatis 

mentransfer ke dalam peningkatan game performance yang holistik. 

3. Penjelasan teoretis yang mendalam jika penelitian (Tahrim et al., 2021) menyoroti 

keunggulan pendekatan taktis, penelitian ini memberikan dasar teoretis yang kuat dengan 

menghubungkan keunggulan TGT dengan Teori Vygotsky (ZPD dan scaffolding dalam 

tim heterogen) dan prinsip contextual learning. Interaksi sosial selama diskusi strategi dan 
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turnamen menciptakan zone of proximal development, di mana pemain dengan 

kemampuan lebih tinggi secara alami membimbing rekan mereka. 

Secara teoretis, hasil ini mendukung peralihan paradigma dari pendekatan behavioristik 

(model tradisional) menuju pendekatan konstruktivis-sosial (model kooperatif) dalam 

pendidikan jasmani. Keberhasilan TGT menegaskan bahwa pembelajaran motorik dan taktis 

yang efektif tidak hanya bergantung pada repetisi, tetapi juga pada interaksi sosial, pemecahan 

masalah, dan pembelajaran dalam konteks yang bermakna. Secara praktis, temuan ini menjadi 

pertimbangan berharga bagi guru dan pelatih. Daripada sepenuhnya bergantung pada latihan 

drill teknis, integrasi model kooperatif seperti TGT sangat disarankan untuk mengembangkan 

pemain yang "cerdas" dalam bertanding.  

Model tradisional dapat tetap digunakan pada fase pengenalan untuk membangun fondasi 

teknis, namun harus segera diintegrasikan dengan permainan berbasis masalah seperti dalam 

TGT untuk melatih penerapannya dalam situasi nyata. Penelitian ini berhasil mengonfirmasi 

keunggulan model TGT dengan bukti empiris yang robust, sekaligus menghadirkan novelty 

melalui desain komparatif langsung dan penilaian holistik dengan GPAI. Dengan menunjukkan 

bahwa TGT tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi yang lebih penting aspek 

kognitif-taktis dan kerja sama, penelitian ini menawarkan perspektif dan alat yang valuable 

bagi pengembangan pendidikan jasmani dan kepelatihan futsal di Indonesia yang lebih 

kompleks dan aplikatif. 

 

Simpulan 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) terbukti lebih 

efektif dibandingkan model pembelajaran tradisional dalam meningkatkan keterampilan 

bermain futsal siswa. Meskipun model tradisional efektif untuk melatih keterampilan teknis 

dasar, keunggulan TGT terletak pada kemampuannya mengembangkan aspek taktis permainan 

secara holistik seperti pengambilan keputusan, pemberian dukungan, dan penyesuaian diri 

melalui interaksi kolaboratif dan simulasi turnamen yang kontekstual. Oleh karena itu, model 

TGT direkomendasikan sebagai pendekatan pembelajaran yang lebih optimal untuk 

ekstrakurikuler futsal di tingkat sekolah menengah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya berhasil membuktikan keunggulan model 

TGT atas model tradisional, tetapi juga memberikan kontribusi metodologis melalui desain 

penelitian yang rigor, instrumen assessment yang komprehensif, dan analisis data yang 

mendalam. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan 

pendidikan jasmani yang lebih berkualitas, khususnya dalam pembelajaran olahraga permainan 

seperti futsal, menuju terciptanya pemain yang tidak hanya terampil secara teknis tetapi juga 

cerdas secara taktis dan mampu bekerja sama dalam tim. Dengan demikian, penelitian ini telah 

mencapai tujuannya dalam memberikan bukti empiris yang jelas mengenai efektivitas model 

pembelajaran TGT sekaligus membuka jalan bagi pengembangan penelitian dan praktik 

pembelajaran futsal yang lebih inovatif dan efektif di masa depan. 
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